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PERNIKAHAN ADAT MELAYU DI KABUPATEN LABUHAN 
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ABSTRAK 

Adat Melayu adalah sistem nilai, norma, dan tradisi yang dipegang oleh masyarakat 

Melayu, sebuah kelompok etnis yang mendiami wilayah-wilayah seperti Malaysia, 

Indonesia, Singapura, Brunei, dan sejumlah wilayah lain di Asia Tenggara. 

Masyarakat Melayu berkomunikasi lewat pantun dan pantun bagi mereka juga 

sangat  berperan  penting  di  dalam  proses  pernikahan adat  Melayu. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat di Kabupaten 

Labuhan Batu terhadap penggunaan pantun sebagai media komunikasi dalam 

pernikahan adat Melayu. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan studi dokumen. 

Teknik analisis data dengan model interaktif terdiri dari tahap pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan pantun merupakan salah satu media komunikasi dalam pernikahan 

adat melayu yang mandarah daging bagi suku melayu, yang berisikan guna 

menyampaikan pesan, nasehat, doa’a dan harapan kepada kedua mempelai. Pantun 

juga menjadi sarana hiburan bagi para tamu undangan didalam pernikahan adat 

Melayu. Karena pantun membawa nuansa ringan yang ceria dan menambah 

semarak acara.  

Kata kunci : Pantun, Media, Komunikasi, Pernikahan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia  merupakan  negara  yang  terkenal  dengan  potensi  sosialnya dan 

kebudayaan yang  sangat  beragam.  Kebudayaan merupakan keseluruhan  susunan 

pikiran,  kegiatan,  dan  manifestasi  manusia  berkenaan  dengan  kehidupan  daerah 

setempat  yang  dijadikan  manusia  melalui  sistem  pembelajaran (Wulansari et 

al., 2022). Khususnya pada wilayah Sumatera Utara terdapat berbagai macam 

masyarakat yang memiliki perbedaan budaya mulai dari suku-suku yang berbeda 

diantaranya suku Batak sebagai suku terbesar di Sumatera Utara, kemudian suku 

Jawa, Nias, Melayu, Minang dan lain sebagainya, dimana kesemua suku tersebut 

memiliki ciri khasnya masing-masing baik dari segi tradisi, bahasa, sistem 

kebudayaan maupun agama (Aulia et al., 2020). 

Bahasa adalah sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan gagasan, ide, dan 

perasaan. Dengan adanya bahasa, seseorang dapat berinteraksi satu sama lain 

(Kuras & Pelalawan, 2021). 

Menurut pendapat Widjono bahwa fungsi bahasa digunakan dalam berbagai 

linkungan, tingkatan, dan kepentingan yang beraneka ragam, misalnya komunikasi 

ilmiah, komunikasi bisnis, komunikasi kerja, komunikasi sosial, dan komunikasi 



 

2 

 

 

 

budaya. Salah satu bentuk komunikasi budaya yang banyak ditemukan di 

masyarakat adalah pantun. 

Adat Melayu adalah sistem nilai, norma, dan tradisi yang dipegang oleh 

masyarakat Melayu, sebuah kelompok etnis yang mendiami wilayah-wilayah 

seperti Malaysia, Indonesia, Singapura, Brunei, dan sejumlah wilayah lain di Asia 

Tenggara. Adat Melayu mencakup berbagai aspek kehidupan sehari-hari dan 

mencerminkan cara hidup dan pemikiran masyarakat Melayu. 

Masyarakat Melayu berkomunikasi lewat pantun dan pantun bagi mereka juga 

sangat berperan penting di dalam proses pernikahan adat Melayu. Sejarah juga telah 

membuktikan bahwa corak kehidupan melayu mencerminkan puisi lama seperti  

pantun dan pribahasa penciptaan pantun merupakan puisi tertua dan milik 

masyarakat Melayu bukan adaptasi oleh adat Jawa, Cina, dan India. Pantun  sangat  

berperan  penting  dalam  adat  istiadat  Melayu  karena  pantun juga memainkan  

peranan dalam  upacara  pernikahan  adat  Melayu,  pantun  akan  dilafazkan sebagai  

mukadimah atau pembuka kata sebagai tanda meminta kebenaran untuk 

menyampaikan maksud hati. Dalam masyarakat Melayu adat istiadat sangat 

berpegang teguh dan harus dilaksanakan. 

Pantun adalah salah satu bentuk karya sastra lisan yang masih berkembang 

dikalangan masyarakat. Tradisi berpantun merupakan budaya masyarakat Melayu 

diseluruh nusantara. Pantun bukan hanya salah satu jenis karya sastra, tetapi pantun 

dapat dijadikan sebagai salah satu media komunikasi (Haryati, 2017). 

Pantun tidak hanya kata-kata yang mempunyai rima dan irama, tetapi pantun 

merupakan rangkaian kata indah yang mempunyai makna yang mendalam, 
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pengucapan yang berintonasi, serta memiliki gaya bahasa yang tinggi, indah, dan 

menarik. Sebagai salah satu kebudayaan Melayu yang terpelihara dengan baik 

bahkan di zaman modern seperti saat ini, pantun masih sering digunakan olek 

protokol dalam pembukaan di berbagai acara, seperti pidato resmi, pementasan 

budaya, acara adat pernikahan, dan sebagainya.  

Pantun pernikahan berisi lantunan pantun yang biasanya dilantunkan dalam 

upacara pernikahan Melayu. Pantun pernikahan ini secara umum diungkapkan 

dalam setiap tahapan. Mulai dari merisik hingga prosesi persandingan yang 

diucapkan dalam pantun berbalas, baik dari pihak perempuan maupun pihak laki-

laki. 

Upacara pernikahan tidak hanya sekadar ritual formal, tetapi juga merupakan 

bentuk komunikasi budaya. Meneliti pantun dalam upacara pernikahan dapat 

membuka wawasan mengenai seberapa signifikan peran pantun sebagai media 

komunikasi dalam konteks kebudayaan Melayu. Melalui pantun, masyarakat dapat 

menyampaikan makna, nilai-nilai, dan pesan-pesan tertentu.Berdasarkan latar 

belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, penulis tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul: Pantun Sebagai Media Komunikasi Dalam Prosesi 

Pernikahan Adat Melayu Di Kabupaten Labuhan Batu. 

 

1.2. Pembatasan Masalah 

Peneliti membuat batasan masalah agar penelitian ini lebih terarah, dan tidak 

adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah. Maka di perlukan 

batasan masalah yaitu penelitian ini dilakukan kepada sebagian Tokoh Adat Melayu 
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dan Masyarakat Kabupaten Labuhan Batu yang berdomosili di Kelurahan Negeri 

Lama. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah yang ditetapkan penulis sebagai berikut ”Bagaimana 

pantun sebagai media komunikasi dalam prosesi pernikahan adat Melayu di 

Kabupaten Labuhan Batu” 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah ”Untuk menjelaskan pantun sebagai media 

komunikasi dalam prosesi pernikahan adat Melayu di Kabupaten Labuhan Batu”. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1) Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai Pantun 

Sebagai Media Komunikasi Dalam Prosesi Pernikahan Adat Melayu Di 

Kelurahan Negeri Lama, Kecamatan Bilah Hilir, Kabupaten Labuhan Batu. 

 

 

 



 

5 

 

 

 

2) Manfaat Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melestarikan budaya dan 

menyampaikan nilai-nilai tradisional. Hal ini dapat mempererat hubungan 

sosial di antara masyarakat setempat. 

3) Manfaat Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penelitian dan 

pengetahuan serta menjalankan pengalaman yang berharga dalam 

bidang penelitian. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Pada penulisan skripsi ini penulis membuat suatu sistematika dengan penulisan 

menjadi V (Lima) bab yaitu: 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS  

Dalam bab ini berisi tentang teori relevan dengan masalah yang ingin di 

teliti seperti adanya Komunikasi Antar Pribadi, Adat Melayu, Pernikahan 

Adat Melayu, Pantun, dan Media Komunikasi. 
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BAB III : METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini mengungkapkan Jenis penelitian, Kerangka Konsep, 

Kategorisasi Penelitian, Narasumber Penelitian, Teknik Pengumpulan 

Data, Teknik Analisis Data, Waktu dan Lokasi. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam Bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini berisi simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1. Komunikasi Antar Pribadi 

Komunikasi  antar  pribadi (interpersonal  communication) yaitu  kegiatan  

komunikasi  yang dilakukan dalam lingkungan keluarga, komunikasi antar anggota 

keluarga juga merupakan suatu hal yang sangat penting, dimana komunikasi 

sebagai alat atau sebagai media yang menjembatani dalam hubungan antar sesama 

anggota keluarga. Komunikasi  antarpribadi  yang  paling  sederhana  dapat  kita  

amati  di  dalam  keluarga.  Suatu keluarga terdiri dari pribadi-pribadi yakni ayah, 

ibu dan anak-anak. Peranan anggota keluarga dalam menciptakan  suasana  

keluarga  kuat  sekali.  Masing-masing  pribadi  diharapkan  tahu  peranannya  di 

dalam keluarga. Keluarga merupakan suatu sistem yaitu suatu kesatuan yang 

dibentuk oleh bagian-bagian yang saling berhubungan dan berinteraksi. Agar 

terjadikomunikasi yang seimbang dibutuhkan pengertian oleh orang tua dan anak 

mengenai suatu tujuan yang diharapkan. Keluarga yang seimbang adalah  keluarga  

yang  ditandai  oleh  keharmonisan  hubungan  antara  ayah  dan  ibu,  ayah  dan  

anak, serta antara ibu dan anak.  

Komunikasi  antar  pribadi (interpersonal  communication) yaitu  kegiatan  

komunikasi  yang dilakukan dalam lingkungan keluarga, komunikasi antar anggota 

keluarga juga merupakan suatu hal yang sangat penting, dimana komunikasi 

sebagai alat atau sebagai media yang menjembatani dalam hubungan antar sesama 

anggota keluarga. Komunikasi  antarpribadi  yang  paling  sederhana  dapat  kita  
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amati  di  dalam  keluarga.  Suatu keluarga terdiri dari pribadi-pribadi yakni ayah, 

ibu dan anak-anak. Peranan anggota keluarga dalam menciptakan  suasana  

keluarga  kuat  sekali.  Masing-masing  pribadi  diharapkan  tahu  peranannya  di 

dalam keluarga.  

Keluarga merupakan suatu sistem yaitu suatu kesatuan yang dibentuk oleh 

bagian-bagian yang saling berhubungan dan berinteraksi. Agar terjadi komunikasi 

yang seimbang dibutuhkan pengertian oleh orang tua dan anak mengenai suatu 

tujuan yang diharapkan. Keluarga yang seimbang adalah  keluarga  yang  ditandai  

oleh  keharmonisan  hubungan  antara  ayah  dan  ibu,  ayah  dan  anak, serta antara 

ibu dan anak. 

 Trenholm dan Jensen mendefinisikan komunikasi antarpribadi sebagai 

komunikasi antara dua orang yang berlangsung secara tatap muka (Wiryanto). 

Manusia apabila dihadapi suatu pesan untuk mengambil keputusan menerima dan 

menolaknya, akan megadakan terlebih dahulu suatu komunikasi dengan dirinya 

(proses berfikir). Tergantung dari komunikasi dengan dirinya inilah, apakah 

seseorang akan menerima saran yang diusulkan. Komunikasi dengan diri atau 

peroses berfikir, khususnya menimbang untung ruginya usul yang diajukan oleh 

komunikator. Inilah yang oleh Schramn diberi nama “komunikasi interpersonal” 

(Hardiyanto, 2017). 

Komunikasi antar pribadi ialah komunikasi yang paling efektif yang 

didalamnya terdapat seorang komunikator dan komunikan yang saling melakukan 

komunikasi demi tersampainya sebuah pesan yang mampu mengubah pola pikir, 
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sikap dan perilaku seseorang yang bersifat secara langsung sehingga komunikator 

dapat mengetahui bagaimana tanggapan dan respon komunikan di saat itu juga. 

Keefektifan hubungan antarpribadi adalah tahap seberapa jauh akibat-akibat dari 

tingkah laku seseorang sesuai dengan apa yang diharapkan. Keefektifan dalam 

hubungan ditentukan oleh kemampuan untuk mengomunikasikan secara jelas apa 

yang ingin disampaikan, menciptakan kesan yang diinginkan, atau memengaruhi 

orang lain sesuai dengan kehendaknya, menerima umpan balik tentang tingkah 

lakunya, dan memodifikasi tingkah lakunya sampai orang lain mempersepsikannya 

sebagai yang dimaksud. Artinya, sampai akibat-akibat yang ditimbulkan oleh 

tingkah laku dalam diri orang lain itu seperti yang dimaksudkan (Simanjunatak & 

Nasution, 2017).  

Ciri-ciri komunikasi antar pribadi adalah sebagai berikut:  

a) Komunikasi antarpribadi terjadi secara spontan dan sambil lalu 

b) Komunikasi antarpribadi tidak mempunyai tujuan terlebih dahulu  

c) Komunikasi antarpribadi terjadi secara kebetulan diantara peserta yang tidak 

mempunyai identitas yang jelas  

d) Komunikasi antarpribadi mempunyai akibat yang disengaja maupun tidak 

disengaja  

e) Komunikasi antarpribadi sering kali berlangsung berbalas-balasan  

f) Komunikasi antarpribadi menghendaki paling sedikit melibatkan dua orang 

dengan suasana yang bebas, bervariasi, adanya keterpengaruhan  

g) Komunikasi antar pribadi tidak dikatakan tidak sukses jika tidak membuahkan 

hasil  
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h) Komunikasi antar pribadi menggunakan lambang-lambang bermakna. 

Adapun tujuan dari komunikasi antar pribadi adalah sebagai berikut: 

a) Mengenal diri sendiri dan orang lain 

Komunikasi antarpribadi memberikan kita kesempatan untuk 

memperbincangkan diri kita sendiri, belajar  bagaimana  dan  sejauh mana  

terbuka pada orang  lain  serta  mengetahui  nilai,  sikap  dan perilaku orang lain 

sehingga kita dapat menanggapi dan memprediksi tindakan orang lain. 

b) Mengetahui dunia luar 

Komunikasi antarpribadi memungkinkan kita untuk memahami lingkungan    

kita baik objek, kejadian dan orang lain. Nilai, sikap keyakinan dan perilaku  

kita banyak dipengaruhi dari komunikasi antarpribadi. 

c) Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna 

Komunikasi antarpribadi yg kita lakukan banyak bertujuan untuk menciptakan    

dan memelihara hubungan yg baik dengan orang lain. Hubungan tersebut 

membantu mengurangi kesepian dan ketegangan serta membuat kita lebih 

positif tentang diri kita sendiri. 

d) Mengubah sikap dan perilaku 

Banyak waktu yg kita pergunakan untuk mengubah/ mempersuasi orang lain 

melalui komunikasi antarpribadi. 

e) Bermain dan mencari hiburan 

Kejadian lucu merupakan kegiatan untuk  memperoleh hiburan. Hal ini bisa 

memberi suasana yg lepas dari keseriusan, ketegangan, kejenuhan, dsb. 
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2.2. Adat Melayu 

1) Adat 

Sejak dahulu sampai sekarang Melayu hidup berpegang teguh dengan adat. 

Dalam bahasa Arab, adat disebut ‘adah atau dalam istilah bahasa Indonesia adalah 

kebiasaan. Menurut pemikiran dari Suku Melayu, adat harus dipegang teguh agar 

tidak punah oleh perubahan zaman sehingga adat dijadikan simbol oleh Suku 

Melayu. Bunyi pesan simbol dari adat yang dipegang oleh Suku Melayu 

sebagaimana yang disebutkan Abror, adalah “hidup dikandung adat, mati 

dikandung tanah”, atau dalam pepatah adat yang lain “biar mati anak, asalkan 

jangan mati adat”. Selain itu, dalam gurindam dua belas yang dituturkan oleh Raja 

Ali Haji bahwa tak kan hilang Melayu di telan bumi. Menurut Surtina, pepatah adat 

tersebut menunjukkan bahwa bagi Suku Melayu sangat menjunjung tinggi adat 

istiadatnya. 

2) Melayu  

Ada pendapat yang menyatakan kata Melayu berasal dari kata “mala”, yang 

berarti kata mula, dan “yu”,  yang berarti negeri. Kemudian dalam bahasa Tamil  

kata Melayu berarti tanah tinggi atau bukit. Disamping itu kata Malayu juga berarti 

hujan. Semua kata itu dapat dirangkum, bahwa Melayu adalah negeri yang mula-

mula didiami, dan mendapat banyak hujan. Sangat sesuai dengan kondisi geografis 

Asia Tenggara yang mempunyai curah hujan yang cukup, atau dengan pengertian 

lain, orang Melayulah yang pertama kali mendiami wilayah Nusantara. 
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Adat Melayu adalah sistem nilai, norma, dan tradisi yang dipegang oleh 

masyarakat Melayu, sebuah kelompok etnis yang mendiami wilayah-wilayah 

seperti Malaysia, Indonesia, Singapura, Brunei, dan sejumlah wilayah lain di Asia 

Tenggara. Adat Melayu mencakup berbagai aspek kehidupan sehari-hari dan 

mencerminkan cara hidup dan pemikiran masyarakat Melayu. Berikut adalah 

beberapa aspek utama dari Adat Melayu: 

a) Norma Sosial: Adat Melayu mencakup norma-norma sosial yang mengatur 

interaksi antarindividu dalam masyarakat. Ini mencakup nilai-nilai seperti 

hormat, sopan santun, dan kepatuhan kepada otoritas. 

b) Pernikahan dan Keluarga: Adat Melayu memiliki norma-norma khusus 

terkait pernikahan, keluarga, dan hubungan antara anggota keluarga. 

Upacara pernikahan dan tradisi keluarga memainkan peran penting dalam 

budaya ini. 

c) Agama: Adat Melayu sering kali terkait erat dengan nilai-nilai keagamaan, 

terutama dalam Islam yang umumnya dianut oleh Masyarakat Melayu. 

Nilai-nilai keagamaan dapat tercermin dalam adat istiadat dan perilaku 

sehari-hari. 

d) Seni dan Budaya: Seni dan budaya Melayu, termasuk seni ukir, seni tekstil, 

seni musik, dan tarian tradisional, merupakan bagian integral dari Adat 

Melayu. Ini mencerminkan keindahan dan kreativitas masyarakat dalam 

menyampaikan identitas mereka. 
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e) Bahasa: Bahasa Melayu atau bahasa-bahasa Melayu yang terkait menjadi 

elemen kunci dalam Adat Melayu. Bahasa sering kali merupakan 

kendaraan untuk menyampaikan nilai-nilai dan norma-norma budaya. 

f) Pakaian Adat: Pakaian tradisional Melayu, seperti baju kurung, baju 

kebaya, dan songket, juga mencerminkan identitas budaya dan digunakan 

dalam berbagai acara atau upacara tertentu. 

 

2.3. Pernikahan Adat Melayu 

Pernikahan  pada  masyarakat  Melayu  merupakan  prosesi  yang  sangat  sakral. 

Karena begitu sakralnya menjadikan tahapan perkawinan merupakan tahapan yang 

paling utama dalam kehidupan masyarakat melayu dalam siklus hidup masa 

peralihan (rites  of  the passage). Oleh karena itu begitu pentingnya segala daya 

upaya dicurahkan dalam mempersiapkan segala kebutuhan yang mendukung 

kesuksesan upacara (Jannah, 2020). 

Upacara  pernikahan  masyarakat  Melayu  merupakan  suatu  adat  istiadat  yang 

sudah mentradisi hingga saat ini. Sebagai makhluk berbudaya, setiap masyarakat 

pendukungnya  harus  mengenal  dan  mempraktikkan  unsur-unsur  yang  terdapat 

dalam setiap kebudayaannya sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku pada 

masyarakatnya. Selain itu, nilai-nilai adat yang ada pada Suku Melayu tidak 

terlepas dari adat Islam. 

Menurut ajaran islam, pernikahan merupakan sunnatullah yang diperintahkan 

oleh Allah SWT. Perintah menikah memiliki tujuan yang sangat mulia sesuai 
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dengan Maqashid syariah yaitu menjaga atau memelihara keturunan. Tujuan ini 

dapat tercapai jika pelaksanaannya sesuai dengan yang aturan yang telah ditetapkan 

oleh Allah SWT sebagai Robb yang menciptakan dan membuat aturan agar manusia 

itu tetap mulia (Pinem et al., 2021). 

Dalam ajaran Islam sebenarnya tahapan upacara perkawinan tidaklah rumit dan 

memberatkan. Perkawinan dikatakan sah asalkan sesuai dengan syarat-syarat dan 

rukun- rukunnya. Namun jika mengikut adat akan terlihat sedikit rumit karena 

banyaknya tahapan-tahapan yang harus dilalui. Namun hal tersebut sah-sah saja 

karena adat melayu tetap berpegang teguh pada ajaran agama Islam seperti dalam 

istilah “adat bersendi syarak, syarak bersendi kitabullah” atau “Syarak mengata, 

adat memakai ” (apa yang diterapkan oleh syarak itulah yang harus digunakan 

dalam adat) (Pane, 2020). 

Pernikahan  merupakan  salah  satu  tahap  ini masih  dalam  daur  kehidupan 

manusia  yang sangat penting. Melalui pernikahan seseorang akan mengalami 

perubahan status, yakni dari  status  bujangan menjadi  berkeluarga.  Dengan  

demikian pasangan  tersebut  diakui dan  diperlukan  sebagai  anggota  penuh  dalam  

masyarakat. Dalam  sistem  kekerabatan, perkawinan  seseorang  juga  akan  

mempengaruhi  sifat hubungan  sistem  kekeluargaan, bahkan  dapat  pula  

menggeser  hak  serta  kewajiban untuk  sementara  anggota  kerabat lainnya.  

Setiap tahap yang akan dilalui dalam ritual upacara perkawinan begitu penting 

bagi yang bersangkutan maupun bagi anggota kekerabatan kedua belah pihak 

pengantin. Sehingga dalam proses pelaksanaannya harus memperhatikan 
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serangkaian aturan atau tata cara yang  sudah  ditentukan  dan  bersifat  mentradisi. 

Rangkaian  penyelenggaraan  proses perkawinan  masyarakat  Melayu  terdiri  dari 

beberapa  tahap,  dan  setiap  tahap  harus memenuhi  unsur  adat  dengan  

menampilkan atau  menyediakan  berbagai  perangkat upacara. Dalam perkawinan 

adat Melayu, rangkaian upacara adat perkawinan dilakukan secara rinci  dan  

tersusun  rapi  yang  keseluruhannya  wajib  dilaksanakan  oleh pasangan  calon 

pengantin beserta keluarganya.  

 

2.4. Pantun 

Masyarakat Melayu berkomunikasi lewat pantun dan pantun bagi mereka juga 

sangat  berperan  penting  di  dalam  proses  pernikahan adat  Melayu. Pantun 

sejatinya adalah sastra lisan yang mencakup ekspresi kesusastraan suatu 

kebudayaan  yang  disebarkan  dan  diturun-temurunkan  sastra  lisan  itu  dari  

mulut  ke mulut seorang penyair kepada seseorang  atau sekelompok pendengar 

(Berasa & Sastra, 2021).  

Sejarah  juga telah membuktikan  bahwa  corak  kehidupan melayu 

mencerminkan  puisi  lama seperti  pantun dan  pribahasa  penciptaan  pantun 

merupakan  puisi  tertua  dan milik masyarakat melayu bukan adaptasi oleh adat 

Jawa, Cina, dan India.  

Pantun  sangat  berperan  penting  dalam  adat  istiadat  Melayu  karena  pantun 

juga memainkan  peranan  dalam  upacara  pernikahan  adat  Melayu,  pantun  akan  

dilafazkan sebagai  mukadimah  atau  pembuka  kata  sebagai  tanda  meminta  
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kebenaran untuk menyampaikan maksud hati. Dalam masyarakat Melayu adat 

istiadat sangat berpegang teguh dan harus dilaksanakan. 

Pantun merupakan salah satu bentuk sastra lisan yang masih berkembang di 

masyarakat. Tradisi berpantun merupakan budaya masyarakat Melayu di seluruh 

nusantara. Pantun tidak hanya merupakan salah satu jenis karya sastra, tetapi juga 

dapat digunakan sebagai alat komunikasi. Pantun merupakan simbol dan berperan 

penting dalam budaya Malaysia dan digunakan oleh masyarakat Malaysia dari 

semua lapisan masyarakat. 

Menurut bentuknya karya sastra terbagi atas prosa dan puisi, menurut zamannya 

puisi terbagi atas puisi lama dan puisi baru. Puisi lama sangat terikat dan tidak 

bebas, puisi lama merupakan peninggalan dari sastra melayu. Puisi ini juga 

dipengaruhi oleh sastra Arab dan India. Contoh-contoh puisi lama di antaranya 

adalah pantun. Pantun maupun cerita kuno tidak diketahui siapa pengubah dan 

pengarangnya sebab kepunyaan bersama (Tuti Andriani, 2012). 

Pantun tidak hanya kata-kata yang mempunyai rima dan irama, melainkan 

kumpulan kata-kata indah yang mempunyai makna mendalam, intonasi, dan cara 

bertutur yang tinggi, indah, dan menarik.Sebagai salah satu budaya Melayu yang 

paling terpelihara di zaman modern, pantung masih sering digunakan sebagai ritual 

pembuka berbagai acara, seperti Pidato resmi, pertunjukan budaya, acara 

pernikahan adat, dan lain-lain. 
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1) Pantun Pernikahan  

Pantun pernikahan berisi lantunan pantun yang biasanya dilantunkan dalam 

upacara pernikahan Melayu. Pantun pernikahan ini umumnya diungkapkan 

pada setiap tahapannya. Diawali dengan merisik dan diakhiri dengan prosesi 

kawin yang diceritakan secara pantun baik dari pihak perempuan maupun laki-

laki. Ungkapan indah selalu dilantunkan sebelum prosesi pernikahan hingga 

acara pernikahan usai. Puisi pernikahan tidak hanya tentang prosesi pernikahan, 

tetapi juga tentang kebahagiaan (pesan) mempelai wanita dan berisi nasehat 

untuk menghadapi sisa hidupnya. 

2) Fungsi Pantun Pernikahan 

Adat  istiadat  pernikahan  dalam  suatu  masyarakat  berfungsi  sebagai 

pedoman  tingkah laku bagi yang melaksanakannya. Fungsi pantun dalam acara 

perkawinan tersebut untuk menyampaikan nilai pesan bagi kedua pasangan 

pengantin (Aslan & Yunaldi, 2019). 

Pantun juga berfungsi menghibur (Fatimah et al., 2022). Hal itu dapat dilihat 

pada penggunaan pantun adat perkawinan masyarakat Melayu yang berfungsi 

sebagai penyambung kata dalam berkomunikasi juru bicara perwakilan masing-

masing mempelai. Dengan cara berpantun, pesan dapat disampaikan dengan 

lebih sopan. Hal itu dapat dilihat dari proses penyambutan mempelai lelaki di 

rumah mempelai perempuan sebelum bersanding di pelaminan. Telangke saling 

melontarkan candaan untuk menghibur pendengarnya. 
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Pr: Kue terbuat dari sagu 

Setelah masak susunlah di talam 

Kalaulah tak sabar 

Tuan menunggu  

Silahkan masuk ucapkan salam  

Lk: ASSALAMUALAIKUM  

Pr: WALAIKUMSALLAM  

Pr: Kain batik yang kami rentang 

Jika dibuka nampakla hdinding 

Kami ucapkan selamat datang 

Silekan masuk duduk bersanding 

Dapat diketahui bahwa Masyarakat Melayu terbiasa menyapa atau memberi 

dan membalas salam. Salam yang disampaikan adalah Assalamualaikum. 

Salam ini berarti mendoakan keselamatan bagi orang lain. Setelah 

mengucapkan salam ini akan dijawabd engan Wassalamualaikum yang 

berartisama, yakni mendoakan keselamatan bagi orang lain. Kebiasaan ini 

merupakan budaya yang baik karena saling mendoakan. Semua orang saling 

mendoakan keselamatan bagi yang lain. Dengan doa yang baik, diharapkan 

masyarakat pun hidup damai dan tenteram. 

3) Makna pada Pantun 

Makna kiasan merupakan makna yang dibuat berdasarkan pengalaman 

kehidupan Masyarakat sehingga makna kiasan yang ada di dalam pantun akan 
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menunjukkan pengalaman dan cara pandang Masyarakat tertentu pada objek 

tertentu. Pantun memang sering menggunakan makna kiasan begitu juga di  

dalam pantun perkawinaan adat masyarakat Melayu. Ada beberapa  makna  

kiasan  yang  terdapat  di  dalam pantun perkawinan adat masyarakat Melayu di 

antara lain yaitu:  

Mentari berseridi waktu pagi 

Burung didahan berkicau menari 

Buah tangan dari kebun sendiri 

Moga tuan berkenan dihati  

Pada pantun diatas tampak bahwa  kata bercetak tebal pada baris ketiga  pantun  

tersebut memiliki makna kiasan, kata “buah tangan” bukanlah bermakna tangan 

yang memiliki buah yang terdapat di kebun melainkan memiliki makna kiasan yang 

berarti “oleh-oleh”. Buah tangan atau oleh oleh yang ada pada pantun ditujukan 

untuk pengantin wanita agar pengantin laki-laki diperbolehkan melewati hempang 

yang menghambat rombongan pengantin laki-laki (Rozanna Mulyani et al., 2019). 

 

2.5. Media Komunikasi 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), bahwa media dapat diartikan 

sebagai: (1) alat, dan (2) sarana komunikasi seperti majalah, radio, televisi, film, 

poster, dan spanduk. Selain itu media juga dapat diartikan sebagai sarana 

komunikasi dalam bentuk cetak maupun audio visual, termasuk tekhnologi 

perangkat kerasnya. Jadi saat berkomunikasi membutuhkan sebuah media yang 
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artinya bahwa ketika melakukan komunikasi dengan orang lain harus menggunakan 

alat atau sebuah sarana agar informasi atau maksud dari pemikiran yang ingin kita 

sampaikan dapat ditangkap oleh mitra tutur dengan baik. 

Media komunikasi adalah semua sarana yang dipergunakan untuk 

memproduksi, mendistribusikan atau menyebarkan dan menyampaikan informasi. 

Media komunikasi sangat berperan dalam kehidupan masyarakat. Proses 

pengiriman informasi di zaman modern ini sangat canggih. Teknologi 

telekomunikasi paling dicari untuk menyampaikan atau mengirimkan informasi 

ataupun berita karena teknologi telekomunikasi semakin berkembang, semakin 

cepat, tepat, akurat, mudah, murah, efektif dan efisien. Berbagi informasi antar 

Benua dan Negara di belahan dunia manapun semakin mudah (Pinusi, 2021). 

Adapun Jenis Media Komunikasi Berdasarkan Saluran sebagai berikut: 

a) Media Komunikasi Verbal 

Media komunikasi verbal merupakan pesan yang disampaikan 

dengan menggunakan suara maupun menyampaikan pesan yang diucapkan. 

Ada dua bentuk dari media komunikasi verbal, berikut penjelasannya. 

b) Media Komunikasi Nonverbal 

Media komunikasi nonverbal merupakan cara penyampaian pesan 

tanpa perlu menyampaikan pesan dengan mengeluarkan suara maupun 

dalam bentuk pesan tertulis sekalipun. Ada beberapa bentuk dari 

komunikasi nonverbal, yaitu dapat berupa bahasa tubuh, ekspresi wajah, 

sentuhan, gerakan tubuh, penampilan, sikap dan lain sebagainya. 
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Adapun beberapa Fungsi Media Komunikasi sebagai berikut:. 

a) Efektivitas 

Media komunikasi berfungsi sebagai efektivitas, artinya dengan 

adanya media komunikasi maka komunikasi tersebut menjadi lebih efektif. 

Keefektifan tersebutlah, yang kemudian dimanfaatkan oleh komunikator 

maupun komunikan dalam berkomunikasi. 

b) Efisien 

Dengan menggunakan media komunikasi, maka komunikasi pun 

menjadi lebih efisien. Artinya, dengan menggunakan media komunikasi 

maka waktu untuk menyampaikan pesan pun menjadi lebih cepat untuk 

sampai pada penerima pesan. Terutama apabila pesan yang ingin 

disampaikan ditujukan kepada banyak orang sekaligus, maka media 

komunikasi seperti seluler, cetak, tertulis, elektronik dan siaran sekalipun 

dapat mempermudah penyebaran pesan tersebut. 

Proses komunikasi membutuhkan waktu yang lebih efisien, 

tujuannya agar komunikasi tersebut dapat berjalan dengan cepat. Oleh 

karena itu, media komunikasi memiliki peran yang besar untuk dapat 

membuat komunikasi berjalan seefisien mungkin. 

 

c) Konkrit 

Pesan maupun informasi yang akan disampaikan pada penerima 

pesan adalah pesan yang asli atau bersifat konkrit. Sebab, pesan tersebut 

akan melalui beberapa proses dan salah satu prosesnya adalah editing yang 
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memiliki fungsi untuk menguji kelayakan suatu informasi pesan sebelum 

pesan tersebut dapat sampai pada penerima pesan. 

Dalam hal ini, maka fungsi dari media komunikasi adalah sebagai 

suatu alat maupun sarana komunikasi yang dapat diuji keaslian 

informasinya. Dengan hadirnya media komunikasi maka, pesan maupun 

informasi yang sampai dapat dikatakan sebagai pesan yang benar maupun 

valid. 

d) Motivatif 

Fungsi media komunikasi motivatif artinya, bahwa media 

komunikasi tersebut adalah sarana yang mampu memberikan dorongan 

kepada penerima pesan untuk melakukan suatu hal. 

Tidak hanya mendorong pengirim pesan untuk bersikap motivatif, 

tetapi media komunikasi juga memberikan dorongan pada pembawa pesan 

untuk menyampaikan pesan dengan cara yang motivatif. 

e) Produktif 

Media komunikasi dapat menyebabkan hadirnya suatu proses 

komunikasi sehingga menghasilkan informasi yang memiliki nilai untuk 

pembawa maupun penerima pesan. Oleh karena itu, media informasi 

memiliki fungsi produksi karena menghasilkan proses komunikasi. 

f) Reproduksi 

Fungsi lain dari media komunikasi adalah untuk memproduksi ulang 

apa yang pernah diterima maupun diproduksi sebelumnya. Contohnya 

adalah ketika audio tape recorder dapat merekam suara yang berisi 
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mengenai suatu informasi maupun pesan, maka rekaman tersebut sewaktu-

waktu dapat digunakan untuk kembali oleh pembawa pesan dengan 

melakukan reproduksi pada rekaman suara tersebut. 

g) Penyampai Informasi 

Media komunikasi menjadi alat akurat untuk menyampaikan pesan 

maupun informasi kepada penerima pesan. Dengan hadirnya media 

komunikasi, maka pembawa pesan pun dapat menyampaikan sebuah pesan 

maupun informasi. Dengan kata lain, media komunikasi dapat menjadi 

media terpercaya untuk menyampaikan suatu informasi maupun pesan 

kepada penerima pesan. 

h) Memunculkan Daya Tarik Pada Pesan yang Ingin Disampaikan 

Media komunikasi dapat memunculkan suatu daya tarik pada pesan 

yang akan disampaikan oleh pembawa pesan kepada penerima pesan. 

Fungsi ini dapat dilihat ketika ada sebuah perusahaan yang ingin 

mengiklankan suatu produk dengan menggunakan media komunikasi 

seperti elektronik maupun siaran. 

Agar target dari pembawa pesan sampai, maka perusahaan tersebut 

sebagai pembawa pesan perlu membuat informasi yang ingin disampaikan 

memikat. Sehingga, penerima pesan atau target dari perusahaan tersebut 

dapat melihat iklan berisi informasi produk dengan lengkap. 

Contoh lainnya adalah ketika hadir sebuah fitur dalam media 

komunikasi, seperti media komunikasi elektronik maupun seluler yang 

menghadirkan fitur-fitur menarik, seperti sticker, emoji, voice note dan 
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lainya yang membuat isi pesan tersebut menjadi lebih menarik untuk dibaca 

maupun didengar. 

i) Memperjelas Informasi 

Terakhir, media komunikasi memiliki fungsi untuk dapat 

memperjelas komunikasi. Dengan media komunikasi maka penerima pesan 

dapat mengulang-ulang untuk membaca, mendengar maupun melihat isi 

pesan. Sehingga penerima pesan yang kebingungan awalnya dapat 

memperjelas maksud dari pesan yang ingin disampaikan oleh pembawa 

pesan tersebut. Sehingga, media komunikasi dapat memperjelas informasi 

yang ingin disampaikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Jenis penelitian 

kualitatif digunakan karena dapat menjelaskan fenomena bagaimana Pantun 

sebagai media komunikasi dalam prosesi pernikahan adat melayu. Penelitian 

kualitatif menurut Moleong (2008) menghasilkan data deskriptif berupa kata 

tertulis atau lisan dari orang yang menjadi obyek atau responden penelitian 

responden. Melalui pendekatan ini diharapkan dapat mengumpulkan realita di 

lapangan dengan mengumpulkan data secara langsung melalui wawancara, 

dokumentasi dan observasi. Menurut Whitney, penelitian deskriptif adalah 

pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat dengan tujuan untuk membuat 

deskripsi, gambaran/lukisan, secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat serta hubungan-hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

Metode  yang  dipakai  dalam  penelitian  ini  adalah  deskriptif kualitatif,  

yaitu penelitian  yang  memanfaatkan  wawancara  terbuka  untuk  menelaah dan  

memahami sikap,  pandangan,  perasaan,  dan  perilaku  individu  atau  sekelompok 

orang.  Dalam penelitian  kualitatif  biasanya  memanfaatkan  metode  wawancara, 

pengamatan,  dan pemanfaatan dokumen. 
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3.2. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah gambaran atau skema yang menggambarkan 

hubungan antara variabel bebas dan terikat, atau kerangka konsep merupakan 

kerangka berpikir yang membentuk teori, dengan menjelaskan keterkaitan antar 

variabel yang belum diketahui. 

Tabel 3. 1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pantun 

Media Komunikasi 

Pernikahan 

Adat Melayu 

Komunikasi 

Antar Pribadi 
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3.3. Definisi Konsep 

a) Komunikasi Antar Pribadi 

Komunikasi antar pribadi merupakan proses pertukaran informasi, gagasan, 

perasaan, atau pandangan antara dua atau lebih individu. Komunikasi ini dapat 

terjadi dalam berbagai bentuk, termasuk lisan, tulisan, atau non-verbal seperti 

ekspresi wajah dan bahasa tubuh. Penting untuk memahami dan mempraktikkan 

komunikasi yang efektif agar dapat menjalin hubungan yang sehat dan 

produktif. 

b) Pantun 

Pantun merupakan hasil kreatif manusia Melayu yang pertama. Pantun 

sebagai khazanah lama yang sangat bernilai, melambangkan kepandaian 

masyarakat Melayu yang tinggi nilai sasteranya. Pantun bagi masyarakat 

Melayu sebagai ungkapan nasihat yang dituturkan secara tidak langsung. 

Pantun tidak terikat oleh batasan usia, jenis kelamin, stratafikasi sosial, dan 

hubungan darah. Pantun-pantun ini ada yang didendangkan melalui senandung 

dan lagu-lagu. Ada pula yang disampaikan dalam upacara-upacara adat dengan 

berbalas pantun. Hal ini bertujuan menanamkan nilai-nilai luhur kepada anak-

anak dan masyarakat. 

c) Media Komunikasi  

Media komunikasi adalah semua sarana yang dipergunakan untuk 

memproduksi, mendistribusikan atau menyebarkan dan menyampaikan 

informasi. Media komunikasi sangat berperan dalam kehidupan masyarakat. 
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Proses pengiriman informasi di zaman modern ini sangat canggih. Teknologi 

telekomunikasi paling dicari untuk menyampaikan atau mengirimkan informasi 

ataupun berita karena teknologi telekomunikasi semakin berkembang, semakin 

cepat, tepat, akurat, mudah, murah, efektif dan efisien. Berbagi informasi antar 

Benua dan Negara di belahan dunia manapun semakin mudah. 

d) Pernikahan  

Pernikahan merupakan ikatan batin antara pria dan wanita sebagai suami 

istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang Bahagia dan 

kekal berdasar Ketuhanan Yang Maha Esa. Menurut UU Perkawinan No 1 

Tahun 1974 pasal 7 bahwa perkawinan dijinkan bila laki-laki berumur 19 tahun   

dan wanita berumur 16 tahun. Undang-Undang Pernikahan tahun 1974  

menetapkan bahwa usia minimum bagi perempuan untuk menikah adalah 16 

tahun. Namun dari sudut pandang kesehatan, usia perempuan yang siap secara 

fisik dan mental untuk menikah adalah pada usia 21 tahun,  sedangkan laki-laki  

pada usia 25 tahun (Yanti et al., 2018). 

e) Adat Melayu 

Adat Melayu adalah sistem nilai, norma, dan tradisi yang dipegang oleh 

masyarakat Melayu, sebuah kelompok etnis yang mendiami wilayah-wilayah 

seperti Malaysia, Indonesia, Singapura, Brunei, dan sejumlah wilayah lain di 

Asia Tenggara. Adat Melayu mencakup berbagai aspek kehidupan sehari-hari 

dan mencerminkan cara hidup dan pemikiran masyarakat Melayu. 
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3.4. Kategorisasi Penelitian 

Untuk memudahkan penelitian maka dibagi dalam beberapa kategorisasi 

yaitu :  

Tabel 3. 2 Kategorisasi Penelitian  

No Konsep Kategorisasi 

1. Pantun sebagai media 

komunikasi 

• Karya Sastra 

• Bahasa 

• Tradisi  

2.  Prosesi Pernikahan Adat 

Melayu 

• Masyarakat 

• Lingkungan  

• Kepercayaan  

• Budaya  

• Agama 

• Keluarga  

 Sumber : Hasil Penelitian, 2024 

 

3.5. Narasumber Penelitian 

Narasumber dalam penelitian ini adalah Masyarakat Melayu di Kelurahan 

Negeri Lama sebanyak 5 orang. Dengan karakteristik narasumber adalah:  

1) Masyarakat Kelurahan Negeri Lama (3 orang) 

2) Telangke (2 orang) 

 

 

 



 

30 

 

 

 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 

1. Observasi, merupakan kegiatan pengamatan atau pemantauan terhadap objek 

atau situasi tertentu dengan tujuan untuk memperoleh informasi. Dalam 

penelitian ini adalah observasi tanpa partisipasi, peneliti hanya mengamati 

dari luar tanpa perlu melibatkan dirinya.  

2. Wawancara, yaitu rangkaian pertanyaan yang dibuat untuk memperoleh 

keterangan atau pendapat seseorang. 

3. Studi dokumen, merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Peneliti akan melakukan 

penelusuran melalui buku, jurnal, arsip, dokumen, dan foto yang berkaitan 

dengan penelitian. 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif. Yang 

dimenjabarkan hasil wawancara dalam bentuk kata-kata atau kalimat yang 

dideskripsikan. 
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3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Adapun waktu dan lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Waktu penelitian dilakukan oleh peneliti terhitung dari bulan Desember 

2023 hingga Maret 2024. Objek dari penelitian ini adalah Pantun sebagai 

Media Komunikasi dalam Prosesi Pernikahan Adat Melayu di Kabupaten 

Labuhan Batu.  

b. Lokasi penelitian ini akan di lakukan di Kelurahan Negeri Lama Kabupaten 

Labuhan Batu. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

1. Hasil Observasi 

Penelitian melakukan penelitian dengan Teknik pengumpulan data berupa 

observasi untuk mengetahui tentang Pantun sebagai Media Komunikasi dalam 

Prosesi Pernikahan Adat Melayu di Kabupaten Labuhan Batu. 

Penelitian ini menemukan bahwa masyarakat Kabupaten Labuhan Batu 

yang berdomisili di Kelurahan Negeri Lama masih menggunakan Pantun sebagai 

media komunikasi dalam prosesi perkawinan adat melayu. 

Peneliti melihat bahwa pantun merupakan salah satu tahap prosesi yang 

wajib ada didalam pernikahan Adat Melayu. Akan tetapi, beberapa pernikahan yang 

terjadi di Kelurahan Negerilama kerap menggunakan pantun walaupun mempelai 

dan keluarga mempelai bukan merupakan suku Melayu.  

2. Data Informan 

Data dari hasil peneliti yang diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi. 

Pada bagian tahap wawancara ini dilakukan dengan 5 informan yang di anggap 

memiliki representasi dan kompetensi terhadap objek penelitian. Informan yang 

berjumlah 5 orang tersebut merupakan 3 masyarakat bersuku Melayu dan 2 

Telangke. 
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Adapun data informan dari  hasil penelitian ini yaitu: 

Tabel 4. 1 Profil Narasumber Masyarakat 

No Nama Inisial Usia Pekerjaan Tanggal 

Wawancara 

1 Azrul  A 45 tahun Wirausaha  07 Maret 2024 

2 Hidayat H 51 tahun Guru 07 Maret 2024 

3 Ainun  A  70 tahun Pensiunan 09 Maret 2024 

4 Zidun  Z 32 tahun Wirausaha 10 Maret 2024 

5 Syafitri  S 25 tahun Ibu Rumah Tangga 10 Maret 2024 

Sumber : Hasil Penelitian 2024 

 

3. Hasil Wawancara Informan 

Peneliti mendapatkan data tentang pelaksanaan pantun sebagai media 

komunikasi dalam prosesi pernikahan adat melayu di Kelurahan Negeri Lama 

melalui teknik pengumpulan data berupa wawancara. Untuk lebih jelasnya di 

bawah ini peneliti akan menguraikan temuan yang peneliti temukan dilapangan. 

Berdasarkan permasalah dan tujuan penelitian yang telah ditulis pada bab I yaitu 

untuk mengetahui bagaimana penggunaan pantun sebagai media komunikasi dalam 

prosesi pernikahan adat Melayu.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan terhadap 5 orang 

narasumber ditemukan bahwa, 2 orang narasumber yakni Bapak H dan Bapak Z 
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mengatakan bahwasanya makna pantun pada prosesi pernikahan Adat Melayu 

adalah adat budaya yang melekat sebagai jati diri masyarakat Kelurahan Negeri 

Lama yang wajib ada saat prosesi pernikahan berlangsung. Berbeda dengan 

menurut Bapak A, Ibu A, dan Ibu S yang menyatakan bahwa makna dari pantun 

tersebut berisikan penyampaian pesan, nasihat, do’a dan harapan kepada kedua 

mempelai yang menikah agar memiliki kehidupan pernikahan yang bahagia.  

Sementara itu mengenai peran pantun, para narasumber menyatakan bahwa 

pantun tersebut menjadi media komunikasi atau alat komunikasi guna 

mempertemukan keluarga mempelai wanita dengan keluarga mempelai pria, yang 

mana pantun itu akan menjadi media mengutarakan atau mengungkapkan sesuatu 

yang diinginkan dari keluarga mempelai pria kepada keluarga mempelai wanita. 

Selanjutnya mengenai pantun sebagai sarana hiburan, menurut para 

narasumber menyatakan bahwasanya benar pantun menjadi salah satu sarana 

hiburan yang mana menarik perhatian para tamu undangan. Pantun juga membawa 

nuansa ringan dan ceria ke dalam acara dan menambah semarak acara. Akan tetapi 

Bapak Z menambahkan bahwa dengan adanya pantun dapat memperkenalkan salah 

satu budaya Adat melayu.  

Alasan sebagian orang bersuku Melayu tidak menggunakan adat dalam 

prosesi perkawinan mereka, menurut Bapak A dan Ibu S menyatakan bahwa ada 

beberapa alasan salah satunya yaitu ketika sebelah pihak tidak merupakan orang 

yang bersuku Melayu atau latar belakang adat yang berbeda. Bapak A dan Ibu S 

juga menambahkan alasan yang sama dengan para narasumber lainnya yaitu faktor 
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dana. Faktor dana juga memengaruhi sebagian orang untuk tidak melaksanakan 

prosesi pernikahan menggunakan adat tersebut guna menghindari pengeluaran yang 

besar. 

Lalu mengenai dampaknya jika seseorang bersuku Melayu memilih tidak 

mengikuti adat dalam pernikahannya, menurut narasumber Bapak A dan Ibu A 

menyatakan bahwa tidak berdampak apapun, hanya saja menjadi bahan 

pembicaraan orang-orang sekitar. Sedangkan menurut Ibu S, ia menyatakan bahwa 

dampaknya bisa mempengaruhi rancangan dan pelaksanaan acara pernikahan 

tersebut. Dan menurut narasumber Bapak Z dan Bapak H, menyatakan bahwa hal 

tersebut dapat berdampak terlihat tidak beradat dan tidak memahami tentang adat 

yang ada.  

Kemudian mengenai fungsi pantun dalam pernikahan adat Melayu, menurut 

para narasumber fungsi pantun sama halnya dengan sarana hiburan yaitu 

memeriahkan acara prosesi pernikahan tersebut dan menghibur para tamu undangan 

ketika acara penyambutan mempelai pria di rumah mempelai wanita sebelum 

bersanding di pelaminan. Namun narasumber Bapak Z juga menyatakan bahwa 

pantun berfungsi sebagai penyambung lidah atau kata, pendidikan tentang budaya, 

petunjuk tata cara, sebagai sarana komunikasi untuk mencapai kesepakatan pada 

kedua belah pihak mempelai. Contohnya palang pintu yang hanya dibuka dengan 

berbalas pantun, untuk mempersilahkan mempelai pria menuju pelaminan untuk 

bersanding dengan mempelai wanita.  
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Pantun sering digunakan dalam prosesi pernikahan adat Melayu, mengapa 

terjadi demikian? Menurut para narasumber, pantun merupakan kebudayaan yang 

mendarah daging bagi suku Melayu sehingga harus diadakan acara berbalas pantun 

tersebut, dan juga merupakan ciri khas orang Melayu sebagai sarana menyampaikan 

pesan-pesan moral agama dan budaya.  

Mengenai perbedaan antara pantun yang digunakan dalam berbagai tahap 

upacara pernikahan adat Melayu, menurut para narasumber Bapak A, Ibu A, Ibu S 

dan Bapak H perbedaan jelas terjadi adanya, yang mana setiap tahap di dalam 

pernikahan seperti merisik, meminang, menghantar, sampai pada resepsi 

pernikahan memiliki syair berpantun yang berbeda dan memiliki karakteristik juga 

isi atau kata yang berbeda. Namun menurut Bapak Z, menyatakan bahwa tidak ada 

perbedaan, sama halnya dengan struktur pantun lainnya, hanya saja beberapa waktu 

memakai bahasa daerah yaitu bahasa bilah.  

Adapun perubahaan penggunaan pantun dalam pernikahan adat Melayu 

seiring berjalannya waktu, menurut narasumber Bapak A, Ibu A, dan Ibu S 

menyatakan bahwa tidak ada perubahan yang terjadi. Di Kelurahan Negeri Lama 

ini tetap berpegang teguh dalam penggunaan pantun dari dulu hingga sekarang. 

Sedangkan menurut narasumber Bapak Z dan Bapak H menyatakan bahwa pantun 

lama itu lebih cenderung dengan pantun istana sentris sedangkan pantun sekarang 

lebih cenderung dengan pantun modern yang jelas-jelas saja dan cenderung 

menggunakan bahasa gaul.  
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Apakah Pantun juga kerap digunakan sebagai ungkapan perasaan atau 

harapan dalam pernikahan adat Melayu? Menurut para narasumber benar pantun 

diungkapkan sebagai harapan, doa, keinginan, dan hal-hal baik diungkapkan di 

dalam pantun. Melalui pantun kita bisa mengungkapkan keinginan yang di hati kita 

untuk kedua mempelai agar kedua mempelai agar kedua mempelai menjadi 

keluarga yang berbahagia. 

 

4.2. Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di Kelurahan Negeri Lama 

untuk mengetahui penggunaan pantun sebagai media komunikasi dalam prosesi 

pernikahan adat Melayu bahwa masyarakat Melayu yang tinggal di Kelurahan 

Negeri Lama tetap melaksanakan Pantun dalam prosesi pernikahan adat Melayu. 

Pantun merupakan karya sastra kebudayaan yang mendarah daging bagi suku 

Melayu sehingga harus diadakan acara berbalas pantun dalam pernikahan tersebut. 

Pantun tidak hanya merupakan salah satu jenis karya sastra tetapi juga dapat 

digunakan sebagai alat komunikasi.  

Pantun memiliki makna yang berisikan penyampaikan pesan, nasihat, do’a 

dan harapan kepada kedua mempelai yang menikah agar memiliki kehidupan 

pernikahan yang bahagia.  Pantun pada prosesi pernikahan Adat Melayu adalah adat 

budaya yang melekat sebagai jati diri masyarakat Kelurahan Negeri Lama yang 

wajib ada saat prosesi pernikahan berlangsung. Pantun juga sebagai sarana 

komunikasi dari orang tua atau petuah adat untuk memberikan nasehat tentang 
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perkawinan kepada kedua mempelai tentang kehidupan perkawinan dan juga 

sebagai sebuah seni pertunjukkan penyambutan pengantin pria di rumah mempelai 

perempuan.  

Ternyata pantun tidak hanya ada di acara perkawinan masyarakat Melayu, 

tetapi di banyak acara seperti seni pertunjukan atau pentas seni atau acara resmi 

namun karena acara perkawinan merupakan acara yang sakral dan disaksikan 

banyak orang ini membuktikan eksistensi pantun keberadaannya di tengah 

masyarakat Melayu sangat penting sebagai sarana komunikasi antar kedua 

mempelai (Fayed & Simatupang, 2022). 

Tradisi atau adat istiadat perkawinan semua adatnya memiliki makna dan 

kaidah atau aturan yang harus ditaati apabila dilanggar akan menerima sanksi adat. 

Tradisi atau adat istiadat perkawinan orang Melayu dilakukan masih murni 

menggunakan adat, dibandingkan dengan zaman sekarang semua serba praktis. 

Adat istiadat dalam perkawinan banyak yang tidak dilaksanakan lagi. Walau 

dilaksanakan hanya sekedar mengambil syarat saja tidak sesempurna adat yang 

seharusnya. Hal ini sangat dicemaskan sekali karena lambat laun adat perkawinan 

masyarakat Melayu yang murni akan menghilang dimakan zaman dan bisa 

menyebabkan orang Melayu tidak mengetahui atau tidak mengerti adat istiadat 

perkawinan etnis sendiri seperti apa khusus untuk generasi yang muda dan generasi 

yang masih baru. Fenomena yang terjadi adalah adat yang ada ditiadakan dan adat 

yang tiada diadakan (Asmidar, 2015). 
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Dewasa ini pantun hampir saja terlupakan, dimana sebagai besar generasi 

muda dan kalangan remaja seakan tidak mengenal pantun sama sekali pada hal 

pantun merupakan bahagian dari kesusateraan dan kebudayaan Melayu yang 

dimiliki, khususnya dari turunan suku Melayu. Dimana pantun terkandung nilai 

estetika dan mampu membentuk etika manusia.  

Pantun di zaman dahulu menjadi sebuah identitas bagi bangsa Melayu yang 

telah banyak dikaji oleh pakar antropologi. Pantun telah mengalami perjalanan 

panjang sampai saat ini, ia dapat menyesuaikan bagaimana keadaan zaman saat ini. 

Pewarisan pantun saat ini mengalama beberapa permasalahan serius yaitu 

kurangnya perhatian masyarakat tentang adat istiadat Melayu, warisan nilai dari 

pantun ini yang harus terus dipertahankan kepada generasi anak muda dengan 

sedini mungkin dapat mengantisipasi permasalahan sosial karena kurangnya 

pemahaman tentang agama dan tradisi yang bisa saja melalui pantun sebagai 

medianya (Rizky & Simarmata, 2018). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai 

penggunaan pantun sebagai media komunikasi dalam prosesi pernikahan adat 

Melayu di Kelurahan Negeri Lama, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pantun merupakan salah satu media komunikasi dalam pernikahan adat 

Melayu yang berguna untuk mempertemukan keluarga mempelai wanita 

dengan keluarga mempelai pria, yang mana biasanya berisikan harapan, do’a 

dan nasehat agar memiliki kehidupan pernikahan yang bahagia. Dan juga 

sebagai sarana komunikasi untuk mencapai kesepakatan pada kedua belah 

pihak mempelai. 

2. Pantun juga menjadi sarana hiburan bagi para tamu undangan di dalam 

pernikahan adat Melayu. Karena pantun membawa nuansa ringan dan ceria ke 

dalam acara dan menambah semarak acara.  

3. Pantun merupakan adat budaya yang mendarah daging bagi suku Melayu, 

yang mana kerap dilakukan dalam prosesi pernikahan adat tersebut. Akan 

tetapi, tidak sedikit juga yang tidak menggunakan prosesi tersebut di dalam 

pernikahannya. Beberapa alasan menjadi penyebabnya, tetapi faktor utama 

biasanya adalah faktor dana yang mana pernikahan adat menggunakan dana 

yang cukup besar. 
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4. Perubahan pada pantun mungkin terjadi, tetapi masih menggunakan struktur 

lama. Mungkin perubahan yang terjadi hanya saja gaya bahasa yang mana 

kadang menggunakan bahasa gaul. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti memiliki saran yang 

diperoleh selama melakukan penelitian, sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada masyarakat yang bersuku Melayu di Kelurahan Negeri 

Lama dapat mempertahankan nilai-nilai adat Melayu baik itu adat berpantun 

serta adat istiadat yang lain meskipun tinggal pada daerah yang minoritas suku 

Melayu. 

2. Diharapkan bagi masyarakat yang bukan orang bersuku Melayu dan menikah 

dengan orang bersuku Melayu agar mempelajari dan mempertahankan adat 

istiadat suku Melayu. 

3. Diharapkan peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian yang lebih 

mendalam dari perspektif yang berbeda.  
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